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mah/Pentafsir Al-Qur'an, 1969:370}.
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RINGEKASAN

Sri Wahyuni Todrawali, 19%8, Peodarub Perhembandan
Iuterpsl dan Ehslernal Techadap Upaya Peoyabuso Eem-
bali Taiwan deodag RRC (1343-1933 )
Shripsi, Program Pendidikan Sejaral; Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengelahusn Susial, FEIP Uni-
vorsilas Jember.
Peabimbiog: (I) Drs. Imam Muchlar (II} Dra. Scl
Haopdayanl .
Eula Eunci ; Pepdgarub Perkesbangan Iolerpal dan Eks—
Lernal, Penyuluan Kewbsall Taiwan dengan
RRC

Ferlenlandan RRC dengan Taiwan yang begrwula darl per-
Lenlangan anlurs dus parlal polilik yany ada di Cina sele-
labi runlubys Dipnasll Mapchu, yallu BEuowinlang dan Ewo
Chan Tang, mwmulai ade perubahan hearah penyaluan kembali,
selelal berlandsune hanmplr empal Dasawarsa. Dorongan unlbuk
melakukan upava penyaluan kembali Taiwan dendan RRC Inl
muncul selelabh adanye perhesbangan lolernpsl dan ekslernal
vand Lerjadi di kedus negaras Lersebul.

Derpijauk pada judul penelilisn dislas dan hakekaloya
ilmu Sejarah yand Lidak Lerlepas dari perisliwa-purisliwa
sebelumnya maupun relevansinys Lerhadap perisbliwa-perls-
Liwa hemudian, maka perimassalabian penelilisn iol adaleh
(1] bagaiimandkalh peadaruh perhembangan inlernal Jdi RRC
dan Taiwan Lerhadap upaya penydabudn kewball Taiwan dedgan
BRC 7 (2] Laguimanakal pendarub faklor ekslernal Lbechaddap
upaya penysluan kembuli Taiwan deagan RRC 7

Adoapun manlaal yaing dibiaraphan dari peopelilian ol
adalah:

(1) bagli penulis, peanelillan inl merupakan penga-
laman berhargs dalam rangdks memperdelsam dan seandeanbangkan
1lmu Sejarah, sejarah Asjia Timur umumnys dan sejarah Clna
hhususnya {(2) bagl calon smahuslswa calon guru sejarah,
dapal lebih wendalami maleri dan menguasal maleri sejacah
sebagai Lekhal nanlbl Lerjun khemasyarakal sebagal duru
sejarah (3) bagl sejurawan, dapal mengembanghan penelilian
s jeinis sehingds dapal mengdembangkan 1lmu sejarali, Lerula=
ma sejursh negarid-negara Lelangda yand penling arlinys
bagi kehidupan bernegara (4] bagli Alma Maler, hasil pene-
liLtlan inl dapal menambah hhasanah kepuslakaan di Univer-
silas Jember.,

Penellllun inl penulls lakukan 2 20 bulan, mulsl
akhir Seplember 19%4 hingda Juni 1986 di Perpuslakaan Pu-
gl Universilas Jewsber, Perpuslbabhaan FIEIP Universilas
Jenbei, Laburalorium Pendidikan Sejurah FEIP Universilas
Jemnber meaupun koleksi pribadli.
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Adapun melode penelilian yang penulls gunahan adalah
melode penelilian Sejacah, dengan langhah heuristik, kri-
Lik, inlerprelasl dan penyajlan, Dalas pengumpulan duabla
mengyunakan meluvde Dohumenler, sedanghan unbuk meoganali-
sis dala mengdunsghan melode [llosolik dengan Lehlinik logika
homparalil dan logika indukLil.

Daugian akhic dari penelillan lol berlisi hesimpulan
dan saran. Kesimpulan yang dibasilken deacl penelilian ind
adulah (1) Pendarub perkewsbangsan internal yand Lerjudi di
NRC dan Taiwsi, vaknol perkembangan ehonomi denyan segala
im-plikasinya, akan wendoronyg parubahan persepsi RREC dan
Talwan wenjudi lebih bailk dalesm saliog bechadapan, dan
pada gilirannya blsa mendorony persepsl yand sami Lesii Lennigd
penyaluan hembali sehingga akan menudahban upays penyaludn
Ltemball Telwan dengan RRC (2) Pengaruh [uklor ehslecnal
dikhususkan suskan pengarub darli AS, yaknl mengenal heler-
libubtan AS yang Lelah bersikap wendus dalam wenghadapi
RRC-Taiwan, yahni melalul pesmbenlukan bubungan dengan RRC
sambil Lerus memelihara hu-bundan Jdengan Taiwsan, Llelah
mendhasbal munculoya persepsl yang sama Lenlang reunilika-
i, sehinggs menghambal pula upaya penyaluan henbal i
Taiwain dengan RRC.

Selanjulinys saran-sacan yand dapal peoulis saspaikan
apnlars laint (1) sebaiknya bagl wahaslswa calon guru Se-
Jarali, lebih mendaleml maleri dan meogussal palerl sejar-
ali, Lerulama Sejarah Naslonal Cipa, khususnya yang berkai-
Lan dengan wasalab reunilikasl Taiwan dengan RRO sehlndda
dapal dijadikan bekal nanll Lerjun hewmasyarahal sebadal
guru sejarah {2) alanghah baiknyae bugl pard s jarawsan me-
nembangkan ponelilisn sejenis Lerulams Sejarah Naslonal
Cina, khususnya vang berhallan deogan wasalah reunilikasi
Taiwai dengan RRC, sehingga dupal menyenbangkan ilmu se-
Jarah yand penlling arlinya bugi hehidupan bernegars
{3} hendahnya bagl Alma Maler, lebilh menindhkalhan perben-
dubarasn buku-bubu lileralur di perpuslakesn, agar dapal
meninoghalkan hwalllas waupun kwanlilas penelilisn sejarah.
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PENDAHUTLIAN |

1.1 Latar Easlskana Pemilihan Parmasalahan

Fertentangan REC dengan Telwan barmula darl perten—
tangan antara dua partai politik yang ada 41 Cina setelah
runtihniya Dinsstil Manchu tahun 1811, yaknl Kun Chan Tang
(Partal Komunie Cina) dan Fucomintanz (Partai Hasionalis).
Fada mulsnya kedua partal ini bersatu dalam Front Hasional
untulk menghadasi kekuatan konservatif 41 bawah rcimpinan
Tuan Shih-ksl vang menginginkan nsgara Cina ala kekaisar-
an. Tshun 1827, Kun Chan Tang dan Kuomintang berhasil
meng=liminssl kekuatan konservatif tersebut (Lie Tek
Tleng, 19BZ2:1B),

Hilangnya kekuatan konservatif ini, kemudlan memun-
culkan perseslisihan baru yang melibatkan Kuomintang me-
lawan Fun Chan Tang. Front Naslonal yane mereks bentuk
untuk menghadspi keum konssprvatif skhirnve pecah. Eoomin-
tang =mehagai kekuatsn politik terbesar waktu itu merasa
Ehawatir terhadap kekuatan Kun Chan Tang., vang ==lama eks-
pediai untulk melumpuhlkan kaum konservatif menunjukkan
kemampuan yvang efektif (Lis Teak Tienz, 1582:7:.

ZFelain itu. masuknya komunis secara inidividual ke
dalam fuomintang untuk membentuk Front Hasional. ternvata
telah mampertaiam dikotomi eayap kilrl dan sayap kanan
dslem tubuh Fuomintang. Perkembangan selanjutnya menun—
Jukksn bahwa ssyvap kirl. yang mendapatkan dukungsn dari
orang-orang xomunis berhasil mendominasi Fuomintang. Untuk
mengatasl pasrpecahan dalam Euomintang dsn Juga menganti-
gipazi bertambsh be=arnya kekuatan komunis=, Chiasng Kal

Shek msngambil keputusan untuk menshancurkan Kun Chang
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Teng. Maka pada bulan April 1227 Chisng Eai Shek melakukan
kudets 41 wilsvah Shanghail. yang merupakan basis komunlse, L
dimans Chisng Kai Shek berhasil membsrsihkan Eun Chan Tang ~
d4 sans (Jamee ¢, Wang, 1882:2). Segera setelah pearistiwa
itu, Thisng Esl Shek membentuk suatu pemerintahan Haslo-
nalis di Nanking. Sejak masa itu (19271 sampal datangnya
Jepang pada tahun 1237, Cins berada di1 beawsh Rezim nasio-
nali=z Euvomintang. Walmurun 41 bebsrapa wilayah masih bar-
cokol kEskuatan komunis,

Tindakan represlf Kuomintang. separt! penyingkiran
Kun Chang Tang dari kekusssan pusat Cina, menyesbabkan kaum
komunis teralinssi. Ini membuka jalan bagl munculnya pem-
herontakan Hun Chang Tsng terhadap pemerintahan vang sah.
Eeengganan rezim Kuominteang untuk mencoba menyelesalkan
mamalsh komunie dengan cara-cara non militer. menyvebabkan
fcatm komunis memberontak (James C. Wang, 1882:7). Haka
pvecahlah perang saudarsa antare keum komunis dengan kaum
nasionsalis. Ferang terasbut terhent!l sejensk semasa psan-
dudukan Jepang atae Cina tehun 1837, wvang kesudian diilkutl
sleh munculnys Perang Dunis EKsdua,

Ketiks FD' 11 berakhir dengan Jepang sebagal pihak
veng kalsh. pertentangan terbuka sntars Kucmintang dan Kun
Chan Tang dilanjutksn lagi. Dalem pertentanzan kedua ini,
situs=i{ talsh beprubah. Eun Chan Tang telah berubah dan
memilikl kEskusten wang lebih besar dibandingksan dengan
rezim Fuominteng (Jemes C. Wang. 1322:11). Akhlrnya, pada
tahun 1545 seluruh Cina sudah berada di beweh kontrol
efektif kekuatan komunle, bersamaan dengsn larinya rejim
Fuominteng ks Taiwsn dan membentuk pamarintahsan baru di

RATIE .




Tidsk tuntasnva perselisihan Kuomintang-Kun Chang
Tang. vang ditandsi dengasn penguasaan Taiwan cleh Kuomin-
tang. talah menciptakan munculnya kondiei "dua Cina”. Hal
inil ksresns kadua balah plhak, pads waktu yeang hamplr bap-
aamasn mendeklarasiksan dirinye sebagal penguasa tunggal
stas g=luruh Cins, termssuk Taiwan. Eetiks mengurmumkan
penbantukan ne2garas FREC teansgal 1 Oktober 1849, Mao Tes-
Tung menegaskan bahwes pamsrlintah EEC adeslsh pamsrintabhan
veng #ah atsg seluruh Clna. den bahws Taiwan adalsh bagi-
an dari Cina (K. S81ti Zuhro, 1588:78). Dengan anggepan
saperti itu. penguasa Kucmintsng melihsat KEun Chang Tang di
daratan ssbagal redim "pemberontsk”’, yang di eustu sasat
skan dlihancurian kembsll.

FEonflik antayr Euomlintang dan kaum Ecomunle pads teahap
inl telsh sEngat mendsssy, yakni pertentangsn dus pan-—
dangan. Kemudisn, pengeslamasn pertentansan yvane panjang
diantara keduanve, Juga telsh memperburuk pereepsi masing-
maging dalam =aling memandang, sehinggs hasil skhirnya
edalah sering terjadi persenzketaan antara keduanya.

Dalem kaitesn dalam masalsh reunifiksel RRC-Taiwan,
perbedasn perespel tenteng reunifiksei merucakan skibat
lapgeunsg darl persepsl j2l2k mereka dalam saling memandans
Eaty sams lainnyes,. Bearapgkat darl parsspsil yvang demlkisn,
geblap usul reunifikasl darl sstu plhek sksn dipsrsspsl
dan diinterpretasikan ssbeagal upayva “"penvingkiran” pihsak
leinnvs.

Empat dasswsrsa tslsh berlslu semeniak perpecahan
itu. Selams kurun waktu terssbut, talah terjadi banyak
perubahesn balk dalam pnsgerl maupun maslng-masing di dalam
konetelsgi internssional. Langksh reformeel ekonoml yang
dilskuksn [eng Xieoping telsh menghantarksn Cina menjadi




negara lomunis vang berorientasi pasar delam pere nalJi.rﬂ
nys (Endi Rukmo. L1887:888), Sedangken di YTeilwan. uaknriggF
{n! redang gencsr dilskuksn upsya-upays demokratisssi
prlitik mebagzail konsekuensi langsung dari perkembangan
akonominys vang pesat selams dasawarsa terakhlyr Inl.
Perkembangan internal RRO-Taiwan, vskni perkembangsn
akonominya. talah mandorons mungulnya perubahan citra ﬁﬁﬁe
persanad maniadi lsbih baik antara kedus belsh pihak dalam
saling berhadapan. Cltrs dan persepsl vang demikian, ;qﬁ}zl
gilirannya akan mendorong munculnys perbeikan psrsapsi -

L

tentang reunifikasi,

Sementara ltu konsztelasl internasional pun telsh
mengnlami perubshan-perubshen penting. Mencairnys situasi
perans dingin. kemudian runtulnys salsh satu pnegara adi-
dayes (Uni Soviet), merupakan perubshan-perubshan penting
vand talah terjadl. Dalsm kaiteannya dengsn konflik RRC-
Taijwan, pambhicaraan konteks skesternel ini lshih mnn?fn?aﬂﬁ
masalah pergzsepran-peracseran sikap Amsriks. yang uu&uk
awal hanveak mempengaruhl kRonflik terssbut. Keterlibatan
Amerika delsam mapalah RREC-Talwan. telsh meppengardhi
pEnars nAEatilil pembentukan citra baru penguassa Kun Chan
Tang dan Fucmintarg. Dalam kaltannva dengsan m=sssalsh rnuﬁiu'
fiksei. citrs Jelek ysng muncul dari ranzsangan keterliba-
tan Amerilka. telsh menjebek kedua belsh pihak untuk tetep
mandefinimikan reunifikesti =ehagsi penvingkiran pihak
lain. Hal ini tslah menciptakan kondis=l vang sullt bagl
upara reaunifikast damai ERO=Taiwsn.

angan mangssumsikan bahwa perubshan-perubshan tem
but, epedikit banvak akan mampengaruhl konflik RREhTaiu:n¢
nehingze kenvataan di stee merupalsn hal vang menarik
untuk A{teliti. Selsin alssan ilmish yang penulia kemuka-
kan terssbut. yvang membuat penulis tertarilk uptuk ﬂlﬂill%_




parmassliahan penelitian ini islsh : (1) permasalehan ini
m=puai dengan latar belakang pengefahuan dan kemampusn :
gerulis=, (Z) bersadianya pars pembimbing ¥ang dapat men-
dorong den membimbing penulie untuk meneliti esiarsh Cina =
ini dengan baik., (3) panulie mempunvai tensga, waktu, L -
Viava sapta fagilltms lainnya untuk menslitl vopik inis

r4) gepandAang pengatahuan penul s tems tareeourt balum
parnsh ditelitd 41 lipngkyneen Feiugtes Esgurnan L%y !1hﬁn L
randidikan Untvaraitas= Jambar.

Berdasarksn uraian Al atse penulis ingin rensungkap=
kan kembeli: mengenai ssjaprsh Cina dalam Fkolpsi yveng b
bardudul “Pengaruh Perkerbangan Internal fun Eksternal
Terhaday Upsys Panyatuan Rembsli Taiven dengsn FEC ll#{ﬂi"

=1k R 2

1.2 fapagapsan Bsngertisn Jfudil

.

s Lam punte pen=litisn pe=osgaean penesrtinn fudul
merurakan goati nal pang sangst pencing ontuk dflakuksns
Yarens hul indi dapa* man~sgak Farisdines exiah :rmnhfntif___i_ﬁ
Aarn EsEskbiran svt B L sEre=hu®. Bsbinags ﬁen;gﬁ¥ _h
afinnes [ensssess —epgattian Gl vaus delas dThArapEREEI.
rergapat EsEarasn peroopEl Srtars psoulld Jesn pemoncis
darinn iemikian peftacs sksn midsh uptek nengilati alus s
pemt . rar penulte dalsmiudul skrip=2i ind. Untuk inl BS J
drrmpgsapen papgesrtisn duhil pavdaparFan sprt i kaop =ap '_‘

e

d1 beawsh int

5

1.2 1 Fangarul

Hepurilk w., = Fosrwsdam@dintd, dansd o vzt dengan
rengaral sdklanh days vang ecds sras vang Tl derd ma -
ril wang herhnass =tan Lerkszusta Ieghii= frﬂnikmﬁ '.

mamrut Wodowasdto bappsndeEnsr balwa cenaseah sc= ek




6

Ek
B O
"

1.
:.

Eskuatan yang datang dari kesdsan dan sebageinya (1988::
Berdasarkan pengertian di atss. maka dapat disimpulkan
bahwa pengarub adalsh suatu davs stau kelmatan yang dit ‘l
bulkan clsh orang. benda atan sesuaty yasng lain, Hihiﬂll!_
sistem yans berada di luarnya mengalaml verubanan. "

i3

w

1.2.2 Perkembangan

Ferkembangsn berasal dari kata "kasmbang"” vang men- d
depat awalan par dsn akhiran an, dalam Kamus Basar Hahiﬁﬁ&
Indonesia dijelaskan. "Perkembangan” berartil maﬂ&ﬂﬂi;bﬁﬂﬂpl
tambakh banyak. mejadl besar, menjadi luas, meniadi maju
dan sebagalnya (W.J.8 Poerwodarminto, 185i:414), Jadi :L;?;
dimakesud perkembangsn dalam hal ini adalah saatu hll.r:ﬁ[

menysbabkan kemajuan. oy

1.2.3 Internal dan Ekstaprnsal X
Henurut W.J,8 Poerwodarminto, 41 dalam Kammue ‘Besar
Bahaes Indonseis, yang dimekeud Internal adalah mepyangkut
bagian dalam negarsa. sedangkan skaternal sdalah m
baglian Iuar nagsra (1381:354). Jad! vang dimskeus
adalsh hal-hal yang berhubungan dengan bagi-an dalam. Hﬂﬂ
gerl REC dan Talwan terutams mengsnal perkembangsan ﬁhﬁqdh I
minya, sedangkan eksternal adalsh hal-hal yang berhubungan
dengan keadasn luar-nesgari REC dan Taiwen. terutams nuJ;rf
nai keterlibatan AS terhadsap upava penyatusn kembalil
Taiwan gdengan ERC.

1.2.4 Peanyatuvan Eamball Taiwsn dengen RRC

Mak=ud dari psnyatuen damei{ RRC-Taiwan adalah agar
antara kedus negars terssout depat bersatu kembali s
sediskals tanpa ada perselisihan. :

[ari uralen di atas dapat disimpulisn hahwu.?un':-:'
makeud dengan “Pengaruh Perkembangan Internal dan Eks




aal Terhadapy Upsra Penyalusn Eomabali Taiwan dengan RRG"
adalal davae yeang menimbulhan perubablisn, Leculbasms adalak
perubahan persepsi Lenlaud upaya peiuydluan kembali RRC-
dan Taiwan, sang disebabkan oleh perhesbangan dalam negeri
RRC dan Taiwan, dan juya adanya kelerlibalan Amerlha

Serikul sebagal [ak-Llor luar oegeri.

1.3 DRugue Linghup dag fususan Permasolalal
1.3.1 Nuand Lindkup FPermasslaban

Agar peaelilian lebilh Leraral, sehingda Lidak keluar
dari pokok-pokolk yvangd akan dibabas, maka penulls wengand-
dap perlu unluk membalasl ruany lingaup purmasalahan dulam
penelitian ini. Bepdasarkan peaedasan ponderbian judul di
alus, maha dilinjau dari sedi waklu, Labun 1949 mecupakuan
Lahun awal mulas munculoya ide unluk menyalubkan hewmbali
RRC-Taiwan, yand Lerus berhesbang adanya upaya-upaya pe-
nyaluan damal Lersebul hindgs Lahun 1383,

Dilinjau dari segi wilaysh lalah Cina dan Talwan yvang
berads di kawasan Asisa Tiwur. Adapun isi alau maulerl yang
akan dibahas adalah mengenai adanya perkembangun ehonoml
yang Lerjadl di dalam nedara RRC maupun perhkembangdan sho-
pomi yand Lerjadl dalam negara Taiwal, dilmana perkenbany-
ani-perkenbandan ekonoml Jdi1 hedus negara Lersebul e ke w
implikasi-implikasi Lerlenlu Lerulama menyebabkan adanye
perubabun persepsl yang Llevjadi di anlara Kun Chan Tang
dan Euvminleng sebagai aklbal Levjadinys perubshan-per-
ubahun inlernal seperli yand diuvoghaphan sebelumnya.
Kepudian akan diungkepkan Jjudsa lenlany beberaps kebi-
Juksansan reunilikasl yaog Lelah diajukan baik oleh RRC
maupun Tailwan. Yang Lerakhir mengupas mengensl foklbor
ekslernal, dikhusushan pengarub dari Ameriha Serikal,

yaukni masalah kelerlibalan Awmeriha Serikal daluw Eon-




flik RRC-Taiwan, munculnya sikap mendua Amerika Elrii!t:
dalam menghadapi konflik tersebut, dan implikasi- 1!;1
sinya terutama perubahan persepsi di antara Kon Chan
dan Kuomintang terhadap upaya penvatuan kembali nntnﬂm

kedun negara.

1.3.%2 Rumusan Permasalahan

Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan
mapusia untuk memecahkannya (Winarnc Surakhmad, 1982:33),
Masalah timbul karens adanva kesandgsian k-tidak:tluniqn
antara kenvatasn dengan seharusnyi.

Mubasmad All menvimpulkan bahwa suatu rususan pa ahan
dalam penelitian hendaknya mewmpunyai pengertian -:ba;.i;l
generalisasi deakriptif ruang linglkup mazalah, peambat
dimensi dan anallsa variabel yang tercakap di dllllﬂip:.
(1987:36)., '
Berdasarkan batas ruang lingkup di atas, maka nixﬂﬁ;
salahan penelitian dapat dirumuskan seperti di bawah lﬁ;
1. hagaimanakah pengaruh perkembangan internal 41 RRC dan
Taiwan terhadap Upaya penyatuan kemball Taiwan dengan
RRC ? T

2. hagaimanakah pengaruh faktor eksternal terhadap up
renyatuan kemball Taiwvan dengan RRC ¥

1.4 Twjuan Penslitian

Orang melakukan penelitian tepta mempunyai tujﬂﬂﬂf iy
Salah satu diantareanya sgar ilmu pengetahuan semakin -
kembang. Hal ini sezuai dengan pernyataan Sutrisno Hadi

"suasty research khusvspra dalam ilme pengetahuan e
pirik pada umumnya bertujuan untuk meneruskan,
ngembangkan atau menguji Kebenaran suatu pun:nl
$19923:33),




Adapun Lujuan yand ingln dicapal dalam penelilisn

adalakl

1.

1.0 Maglasl Pepeliliang

indin menglahul secara Jelas pengarub perkesbangan
inlernal di RRC dan Taiwan Lechadap upaya penysbusn
kemball Talwan dengan RRC;

ingin mengelahul secura jelas pendarub Faklor ehslecnasl

Lerhadup upaya penyuluan kemball Taiwan dengdan RRC.

Hazsil penelilian inl hiranya dapal dismbil beberapa

manlawnl; sebagal berikul:

1.

budi penulis, penellilian ini merupshan pengdalaman ber
harda dalaw rangka memperdalam den mengembandkan @lmu
sejarah, sejarah Asla Timur umumnya dan sejurah Clox
hususnya;
bagl calon wahasiswa calon guru sejarab; dapal lebih
mendalami malerl dan menguassai malerl sejarab sebagal
bekal nanli lerjun kemasyarahal sebagal guru sejacal
bagi sejarawan, dapal sengesbandhan penelilian sejenis
sehingda dapal sepgembandbhan ilmu sejarah, Leulom
sejarah negara-negars Lelangga vang penliog arlinva
baudi kehidupan beprnegara;
badi Alma Maler, hasil penelilian ini dapal wmepambak

hhasanah kepuslakaan Jdi Universilas Jembeg,




BAR TI7
TINJAUAN EEPUSTAEAAN

Tinjauan kepustakaan zangat diperlukan dalam setiap
penelitian, =sebab hal terssbut merupakan landaszan untuk
memecahkan permasal ahan yang telah dirumuskan. Dalam tin-
Jauan kepustakaan ini, memuat aspek-aspek ontologik wvaitu
pendapat mengenai masalah vang digarvap vang dapat diambil
dari karya-karya ilmiah ilmuwan lain. Dengan menganalisis
masalah-masalah menjadi faktor-faktor, akan dapat ditemu-
kan pemecahan masalah dan penyusunan hipotespis (Tim UNEJ,
1987:17).

Menpurut Tatang 5, Amirin, pendapat [(ftinjauvan kepusta-
kaan} paling tindak memberikan tigs sumbangan terhadap pe-
nelitian, y¥aitu sebagai berikut '

1. kongtrukei teoritik sebagai dasar pedoman atau pegang-

an;

B

konstiruksil teoritik sebagal tolok ukur;
3. konstruksi teoritik sebagai sumber hipotesis (1890:81-
64}).
Gelanjutnya dalam bab TT dikemukakan beberapa penda-
pat yvang terkait dalam permasalahan,; hingga askan menemukan

faktor-Ffaktor vang akan dlbahas dalam penelitian ind.

2.1 Pepndaruh Perkembapean Interpal ERC dan Taiwan Terhadap
lpaya Penyatuan Kemball Talwan dengan RRC

Berdasarkan pengalaman masa lalunya; Eun Chan Tang
dan KEuomintang memiliki citra dan persepsi vang relatif
zamih jeleknya atara satu sama lainnya. Kaum Komuniz Cina

memandang rejim Kuomintang di Tailwan sebagal rejim pela-
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rian yang korup dan represif (Frank 5.T. Hslao dan Law-
rence R. Sullivan, 1880:794). Sedangksan rejim Huunintini ':
melihat orang-orang komunis sebagai penipu karena telah
"menghkhianati” Front Persatuan, bersikap ravnluninn-r_h=;'-
represif yang didorong oleh dogma-dogma idiclogi komunis
yang kaku (Yin Ching-yao, 1981:620-631), =
Sementara itu, wituasi ohyektif di kedua negara itu it
telah mengalami perubahan, Reformasi ekonomi di RRC tllﬁﬁ _
memberikan perkembangan situasi baru bagi negara turllbhff
Implika=zi penting dari perkembangan eko-nomi 4i RRC ad ! -
bahwa Cina semakin terhuka dan pragmatis di dalam p!f:tuf
lan internasionalnya. Sikap haru ini penting dengan dua
alasan: pertama, RRC semakin membutuhkan banyak modal dan
inveatasi serta teknologi dari luar negeri guna nanuniﬁﬁi,
pembangunan ekonominya, EKedus, re-Tormasi ckonomli RREC mem=
butuhkan lingkungan internazional yang damai [(Harry Har-
ding, 1890:29). Untuk itu Cina perlu wmerubah perilakuy lf;f
negerinya yangd semula isolaslonis dan revoalusloner men Al
lebih terbuka dan pragmatis (Riza Sukma, 1990:22}),
Perubahan internal juga terjsdi di Taiwan. Perks rjf
gan ekonominya yang pesat telah menghantarkan Taivan men—
Jadi =alah satu negara yang mempunyal investasi tarhaiqﬁy;
di dunia [(CThina Yearbook 1982:17T8), Belainitu, perkem- o
bangan eHonoml yang pesat telah menghantarkan Taiwan ;f-'
jadi negara terbesar ke-4 di Asia dan ke-26 di dunia y
{China Yearboaok, 1992:180). Perkembangan demikian, tnl.ﬁ.‘.;

memunciullan dua Konseluensi penting. Pertama, pertumbuban

i -

ekonomi yang tinggi menyebabkan Triwan semakin membutuhkan
lahan bagl lnvestasi., Selain ltu, perkembangan industy iif

menuntut tersedianya tempat pesasaran hasil produksinya.
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kedua, adalah berkembangnyva kesadaran politik masvarkat.
Hal ini merupakan konsekuensi logis dari kemajuan ekonomi
yang telah dicapai Taiwan (Samuel P. Huntington dan Joan
M. Nelzon, 197A:42=R8), Bentuk kesadaran plitik itu adalah
tuntutan terhadap demokratisasi politik, Satu implikasi
penting dari prozes demnkratizasi politik ini adalah
munculnya elemen-alemen pro Taiwvan merdeka (Thomas B,
Gold, 19PRE:99).

Dari bebarapa pendapat para ahli d4i atas, maka dapat
penulis kemukakan bahwa perkembangan ekonomi di BRO dan
Taiwan telah memhawa implikasi-implikasi penting bagi ma=
sing-masing negarn tersshut., Bekarang, bagaimanakah penga-
ruh perubahan-perubahan terssehut terhadap upaya peayatuan
kembali Taiwan dengan RRC 7
agi RRC, perkembangan di Taiwan meniadl semacam penyang=-
kalan terhadap citra yang selama ini dipegangnya terhadap
renguasa Kunomintang sebagai reiim yang korup. Kemajuan
perekonomian ini justera menunjulkkan kualitas reiim KEuo-
mintang sshagail szebuah pemervintabhan [ Tamez D, Sermour; ﬂ
1988:A1), Kemudian, Taiwan menjiadi semakin penting lagi di E%
mata REC, tervutams dipandang dari sadont skonomiz. Terse-
dianv¥a modal , investasi dan teknologi tinggi di Taiwan
merupakan fawahan terhadap kebutohan RRC dalam mewncu pem=
bangunan ekonominya {James D, Sevmonr, 1988:74). Oleh ka=
rena itu, penguasa RRC haruz bhiza segera menyesuaikan oi=-
tranya dengan perkembangan baru ini [(Frank 5.T7T. H2iao dan
Lavrence R. Sullivean, 1980:184%),

Tuntutan perubahan citra lain datang dari mopDoculnys
glemen=-elemen pro Taiwan merdeka [ James 0, Seymour, 18=

BE:T4). Eekhawsatiran penguasan BRC terhadap zemakin besar=




nya kekuatan pro Taiwan merdeka, mendorong mereka untuk

-

gecepatnya mengadakan kontak dengan penguasa Kuomintang .
Keberadaan elite Kuomintang di Talwan, yang dipercaya ti-
dak pernah meninggalkan cita-cita penyatuan Cina, di
faktor penentu untuk sukses tidaknya upaya reunifikasi, T-
Untuk bisa berhubungan dengan penguass Kuomintang, penguas
ga kowunis harug merubah cilranya tentang Kuomintang
{Frank 5.T. Hsiao dan Lawrence R. Sullivan, 1980:787).

Perubahan inl tercermin dari perubahan sikap RRC
terhadap Taiwan berkenman dengan masalah reunifikasi.
Selama Liga dekade (1849-1978) penguass Beijing konsisten
dengan kebijakzanaan "pembebasan Taiwan" dalam upays me- }
nyatukan kembali Taiwan (R. 8iti Zuhro, 1989:87), rnni-
mencerminkan jeleknya citra serta persepsi Partal homunis
Cina terhadap Kuomintang, Namun demikian, wmulai tahun 18-
79, secarn reswmi Beijing wmenanggalkan kebijaksanaan "Htlﬁl
bebnean Taiwan"” nyva dan menggantinya dengan knhiJnki;niii
"reunifikasi damai” untuk menyelesaikan masalah Taiwan
{Martin L. Lasater, 1H988:64}. )

Di lain pihak, perkembangan di REC telah wewberi “.
mazukan baru bagi- citra yang dipegand penguassa Eunlinth!
tentang Kun Chan Tang. Keberhasilan Kun Chan Tang dn]u-. .
wenjalankan reformasi ekonominye serta konsistensi kebi-
jaksanaan RARC yany pragwetis sebagai konsekuensinya, telah
wengharuskan penguasa Kuomintang mengubah citranyn ' L
Eun Chan Tang (R, 5iti Zuhra, 1989:90].

Pads mulanya Talwan masih bersikap non kompromis
hadap RAC, Namun demikian, seksrang telah nampak ada pelu=
nakan slikap dari penguasa Kuomintang. Ini dapat kita i L:wr

dari beberapa kebijaksanaan Tailwan yang mulai kompromis




terhadap RRC, seperti diijinkannya warga Taiwan mengun-
jungi Cina daratan (1987), (R. Siti Zuhro, 1989:956), kemu-

dian ditandatanganinyva kerjasama antars palang merah RRO
dan taiwan tahun 1990 (Kompa=z, 8% April 1993:1), serta Qij
dakannya pembicaraan antara dua lembaga semi-pemerintah
vang mewakili RRC dan Talwan di Singapura (Kompas, 22
April 1993:1), semuanya menunjukkan bahwa citra penguasa
Kuomintang terhadap RRC telah berubah. x
Pergeseran sikap yang eukup berarti dipihak Taiwan, :
juga dapat dilihat, dimana zelama hamplr empat dekade,
Knomintang memedgang teguh kebijaksanaan "tiga tidak" (san
bu) yang meliputi ' tidak ada kontak, tidak ada kompromi ,
tidak ada negnisasi terhadap daratan (Cina) (Oda Lnylilniﬁ
1987:89), vang mencerminkan jeleknym citra dan peraepsi
Kun Chan Tang di mata penguasa Kuomintang. Namun demikian

soiring dengan konristenzi penguasa Beijing dalam menja-
lankan kehijaksanaan reunifikasi damai khususnya, dan ke-
bijaksanaan vang terhuka =serta pragmatis secara keselu=
ruhan, penguasa Kuomintang mesperlunak kebijaksanaannya.
Sedikit demi sedikit, penguasa Enomlntang mengundurkan
kebhijaksanasn tiga tidaknya. Memasuki awal tahun 1980-an,
penguasa Kuomintang akhirnya mengeluarkan kebijaksanaan
reunifikasi baru vang menjanjikan cara-cara damal, yang
dikenal dengan "Tiga Tahap Pedoman Reunifikasi®, rang
meliputi
Tahap Pertama: mengembhangkan rasa saling pengertian
Tahap Kedua : pemhentukan jaringan komunikaszi reasmi,
Tahap Ketiga ¢ Svatu onrganisasi konsultatif untuk unifi?;]
g harus dibeptuk {(China Yearbook, 19923%
1403,




ari beberapa pendapat di atas, dapat penulis .
kan bahwa perbaikan citra antara Kun Chan Tang dan Hu;. l
Ltang dalam s=aling bervhadapan, akan berpengarub langsung :;
terhadap masalah reunifikasi. Maksudnya, perbaikan cara
saling memandang antara salu sama lainnya, akan mempe m:FA

ki Jugn cara pandang terhadap masalah reunlfikasi,

2.2 Pengaruh Faktor Eksterns] Terhadap Upays Penratuan
Eembali Taivan dengan RRC

Sepertl yand telah penulis jelaskan dalam latar b-i:.
knng pemilihan permazalahan dan penegasan pengertian :,,|.“"
bahwa pembicaraan konteks eksternal ini lebib menyangkut

masalah keterlibatan Amerika Serikat terhadap upsya Y-

than kembali Taiwan dengan RRC, maka terlebih dahulu akan
divwratkan pendapat dari beberapa ahli mengenai Repentingan
Amerika Serikat di RRC dan Taiwan, if
Kepentingan Amerika Serikat berkaitan dengan masalah
atrategi keamanan, Ketika Ameriks Servikat melihat kunfiii
sino~goviet semakin wmemuncak pada akhir tahun 1980-an,
Amerika Serikat wmenggunakan kesempatan btu untulk utajulil‘
hubimgan dengan Cina. Satu toujusan utapanva adalah untul .
membendung ancaman Uni Soviet (R, 581t1 Zuhro, 1989:80),
Ketika ketegangan Amerika Serikat-Uni Soviet memudar, di-
men=i ini lebih diartikan sebagai upaya wmendorong ltnhtiiz_
tar politik di Cina dengan asumsi bahwa stablilitas di *;%
gangat penting untuk terciptanya stabilitas kawaesan Asia
Pasifik (Oda layliana, 1987:63), di wilayah wana Amerika
Serikat wemiliki kepentingan ekonomis rang besar, ﬂililﬁ

itu, dimen=i keamanan ini menyangkut jugs masalah pemap=
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Lauan penjualan senjala-senjala oleh RRC ke negara lainnya
{John F. Copper, 1892:1).

KEepenbingdan kedua Amerika Serikal di RRC adalab ke-
peplingan ekonumi. RepenbLliogan ini didosrooag oleh helecbu-
ke Cina, sehiogds wemberl jalan masuk bagl modal, ioves-
Lusi, serla Lekpologi Linddi Amerikha Serikal. Semenlara
ilu, Jumlah penduduk RRC yang besar, dan Lersedianya sum—
ber-sumber alam Jdi Cine, sengjadl daya Larlikh ekopomi bagl
pemssaran hasil produksi Amerika Serikal serla suplal ke-
bulubizin akan bahan menlab Awmerika Serihal (John F.o Copper,
1992:1}.

Semenlars ilu, karena hubungan Ameribha Serikal-Taiwan
Leluh berkembaod leblih dabhulu, maka Lidak sukar unluk me-
lihat kepenllpgan Amerika Serikal dil negara Lersebudl. Dua
kepealingan vital Ameriha Serikeal di Taiwan sdelal kepea-
Lingan Kesmanun Jan ekonomi. Bepanlingano keamanan ini me-
lipuli lungsi Taiwan sebagai basis unluk messanlau perkhem-
beangan Clos darslan; Jjuga sebagal wmala raolai anlara Asla
ulara dengan Asia Tendgaia; dan juga, sebagal basis kekua-
Lun slralegis Amerike Serikaul di kawsasan Asia Timur selain
Jepand, sang seriug senjadi barvmeler hehualan Amerika
Serikal di wilayah ini {Oda Layllena, 1987:685). Sedangkan
hepenlingan ehonomi Ameriha Serihal di Talwsn melipull
peranan Teaiwan sevbadel salab salu wmilra ulums perdadangdan
Amerihs Serikal: juds Talwan merupakan Lempal dimans in-
veslusl Amerika Serikal banyak Lerlanam, yukodi sekilar 20
persen dari Lolal loveslasi luar pegerl Amvolke Serlkal;
serla kedudukan Taiwan sebagal klien Lerbesar keligea pe-
minjum dana darl bank Amerika {(Eiong Yub Chang, 1981:6(04-
EOG).




Ha=il akhirnya andalah Ameriks menggunaksn "Strategl

BEauilibrium” dalam meninlin hubungan dengan kedus neg :-1
terzebut {Raymond H.Mryers,1978:3). Dimatu pihak Litrﬁtikl
teruz wemperbaiki hubungannya dengan RRC, dan dilain &5ﬂ5-
Amerikas jugas tetap mempertahanksn bhubungannya dan{ﬁﬁ ._ ;
wan walsupin secars tidak resmi., _
Kebijaksanaan Amerika Sewikat untuk mengadakan hu-
bungan dengan RRC, sementara tetap mempertahankan hq-@:rf
annva dengan Tajwan, memlliki pepngaruh yang uerﬂiiﬁgnﬁu
perhaikan persepai diantara ¥un Chan Tang dan KEaamintan
Keterlibatan Amerika Serikat dalam masalah Taiwan t
melalui pemasokan senjata kepada Taiwan, pada gilirannya,
telah mempengaruhi secara negatif pembentukan citra h‘iﬂ:
Kuomintang 41 mata Kun Than Tang. Penguasa RRe lmlih.ﬁil
Eap Amepikn Eerikat yand tetap mepdubkung Tniﬂln,luhn!#i
tidak wmenghormatl kedavlatan BREC dan zekal igusz mengancam
keamanannya (R, Siti Zuhra, 1989:81), Salain itu, dukungan
Ameraka Serikat pada Taiwvan ini dinilai biza memparkeras
"arngansi parnkhial®™ pengunsa Euwomintang (Frank s.r;{l*-;u
dan Lawrence R, Sullivan, 1980:802), karena marasa Iﬂiﬁ-'

-

tempat berlindung, Pari pandangan ini, madah dimengerti
mangapa RRC seringkali menunjukkan sikap kerasnya tl'L

dap Taiwan sekali-kali biza beribah karena adanva
Amerila,

Pt pihak lain, aikap bersikukoh Baijing t-ri-hqtii_“
gilirannya Jjuga menghambat pembentukan perszepsi rlng:';gi

balk dari penguasza Taipet terhadap Beil)ing. Penguasa 3-5
mintang menuduh aikap tersebut sebagai tetap dipe
kannva anti Talwan oleh pendunsa Beijing. Taipsi




gap Beijing masih memusuhinya, yang terbukti dari lilié;
siapnya Cina melakukan kekerasan terhadap Taiwan (Yim
Ching-yano, 1981:840), Selain itu, hubungan RRC-AS din qéﬁ'
sebagai upaya menyudutkan posisi Taiwan, sehingga !llﬁli_
perlu menunjukkan siapa dirinyan dengan sikap-sikap tﬁﬁ:
kompromisnya. Juga ada dorongan merasa ancaman Cina
kin besar dengan tiadanya perlindungan dari Amerika aflg
ktnt, hal mana justeru membuat jelek citranya dimaba ﬁiﬂﬁ
guasa RRC (Martin L. Lasater, 188R:108).

Ha=zil akhir dari timbal balik input yang munoul fﬁ?%
suplal persenjataan ini adalah semakin memburuknya ﬁlﬁﬁi
masing-mazing dalam saling berhadapan. Dengan titra'ﬂiﬂg'
persepai demikian, adalah sulit diharapkan munculnya ﬁ{f
gapsi vang sama, atau paling tidak menjadl lehih hlit,;f

teantang reunifikasi dari kedua helah pihak. ;

<o gl
ST

Dari uratan pendapat dAi atas, dapat penmlis kesukakan
hahwn pangarnh kehi jaksanann Amerika Serikat yang llqaﬁyn
dalam menghadapi maslah RRC-Taiwan, wrang diwojudkan 1 )
1ul penciptaan hubungan diplomatik resmi dengan Hﬁﬁ._;¥1f-
tetapi terus ﬁetnkuknn hubnnzan Aengan Taiwan; telah

menparamit mazalah rednlifikasi Cinsa.

2.1 Hipotesis
Moenurul Hadari Nawawi, secara etincloges herllitraif
dua penggalan kata dalam bahasa Lalin, yakni hypo yang

berarti kurang dan thea yvang berarti pendapat atau t-¢7;-
Hipotesis adalah suatu kespimpulan yang masih harus LF =;_
tikan lagl kebenarannya {Winarno Surakhsad, 1982:88).

Mohamad Nagir menyiwmpulkan bahwa hipotesis lﬂruplkﬂﬁyﬁﬁ{




pabapn semeplbara LTl:l"l'i_'.]' im=mlann peneliiian yang el nar—
aniye wedll barus divgl Leclebilh dualivle (193331323,

Dari pepdepai-poandapal Lorsebul dapval dlsiepulkan
buhwa hipolesis ddalal Jdudaun alau Juawnban demenbara
Lerbadap wasalal peaelillian yang diverllikasikun (diwji)
helendramny .
Fungs: hipolesis sebaduimana yanyd dikvosialic sleh
Fueljoraningral, sebagas bYerlkul g
1, mewbersban arali yand Logas bagi pegelllli
2., wembanlu dalam mesberiban arall yang ditempul unbok
penel iLi;

J. menghindachan sualuy penelilian Lak Leracah dan Lak
berbujusn dan senduppullkan dala vaond Lak ada
hulblungannsa deadan masalah yaod Jdilelili {(1877:
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Burpljah Jardl lahla-lahle sejarcal, maka u".-ul| 4& Luruh
uraian di alas, jawaban sewenlars yang bisa diambil ber-
nelban Jendan mezalab yang diajuban di awal Lbullsan loi
adalab
Perlbama: Pendarubh perhembangan lolersal yang Lerjadi di
RRC dan Taiwan, yaknl perhenbangan ehonomi dendan sedalsa
implibhasioya, akasn wendos vng peiubaban persepsi RRC dan
Taiwan menjadl lebih boik dalam saling Lechadapan; dun
puda §iliranoyvae Lisa mendorongd munculnys persepsi yand
sams Loenland reunilikasy schindds aban sesudalban upsys
penysluan kewbali Talwan deugesn RREC,
Eedud : pengaduli Taklor shslesnal digshsudkan hauva khusus
pengurub dari Amerlhe Serikal, yukni mengeual kelerlibslan
Amerlika Sevihal Lelah bersikap mendus delaw weoghadapl RRC

dan Taiwan, yakoi welalui pombenlukan hubundan dengan RRC,




sambil lerus memelibara bubusges deoagan  Talwan,
hingga akan wenghawbal pula upaya penyuluan kemball T Lwa
dengan RRC. . .




BAB III
HMETODE PENELITIAN

i.1 Papgertaln Matods Panslitian

Dalam susatu penslitian tidak akan terlepas dari mato-
de teruteama yangd bergifat 1lmish. Winarno Surakhmsad mende-
fini=ikan metode sebagal suatu cara utama vang diperguna-
kan untuk menzuii serangkalan hipoteeis. dengan tehnik
aarba slat-slst teartentu (13830:121). Sadangkan menurub
Eoantiaraningrat, matods menvangkut masslsh cara Kerja;
vaitu cars kerja untuk dapat memahami cbrek yang menjadil
sasaran ilmu vang berasngkutan (1520:7). Dari pendapat
Fapmabub,. cenulls manyimpulkan bahws vang dimaksud dengan
metoda ialsh suatu osrs yang dipsrgunaksan dalam mamahami
guatu obyvek dengan menggunaksn suatu tehnik serta alat-
alat wang diverlukan. Semsntera itu Sutrienc Hedl mendefi-
nigikan ressarch (penelitian) sebagai ussha untuk mensmu-
kan, mengembangkan dan menguli kebenaran metode ilmiah
(1880;: 4).

oedangksn pangsrtian metods pensiitlan mesnurut Hoham-
mad Ali islah sustu cara untuk mempercleh suatu pengeta-
huan atau memecahkan suatu masalsh vane dihadapi. yang
pada ds=apnyva marupakan metode llmiah arau sclentific
(1986:21). Pendapat inl dlpertegas cleh Sutrizno Hadl yang
mengatakan, bahwa matodologl resssrch mdalsh pelajaran
vang memperblrocangkan wetode-metode 1lmlsh untuk ressarch
18841, Sedangksn Muhammad Hazir mengatakan mstode pene-
litizn =2ebagail pemandu penslitil tentang urut-urutan bagal-
mans panalitisn dilakuksn ssrts salst aps yvang akEan diguns-
kan (1883:581-52). Hal inil dipertesgas clsh Eartini Eartono

adalah cara-ceara berpikir den berbuat yveng dipersiapkan
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BAB IIX
METODE PENELITIAN

1.1 Pangartalp Matode Panslitiian

Deleam suatu penelitian tidak akan terlepas dari meto-
de terutems vang bersifat llmish. Winarno Zurakhmad mende-
fini=iksn metode sebagal suatu ceara utama yang diperguna-
kan untuk mensuii serangkaisn hipotesis. dengan tehnik
marta alat-alat tertentu (1880:131). Sedanskan menurut
Foentjiarsningrat, matode menvangkut masalsh cara kKerjlas
valtu cara kKerda untuk dapat memahaml cbhyek yang men)adl
gagaran ilmu vang bersangkutan (1580:7). Dari pendapat
Eaprsabut, oenulls meanyimpulkan bahws vands dimaksud dengan
matods ialah susty oasra yang dipsrgunakan dalam masahani
suatu obyek dengan menggunaksn suatu tehnik serta alst—
alat vang dipsrlukan. Semsntera itu Sutrisnc Hedl mendefi-
nigikan ressarch (penslitisn) sebagai ussha untukl menemu-
kan. mengembangkan dan manguli kebenaran mestods ilmiah
(1983 43.

oadangkan peangertian metode penasliclan menurat Moham-
mad Ali ialah sustu cara untuk mempercleh suatu pengeta-
hwan stau memecsahkan sustu masalah yvang dihadapi. yang
pada da=zarnyva merupakan metode llmiah atvau sclsntific
i 1286:21 ). PFendapat inl dipertegas oleh Sutrlisno Hadl yang
mengatakan, btabwas matodologl ressarch edalsh pelajaran
vang mamperbircangkean wetode-metode 1limish untuk research
188841, Sedsngksn Muhammad Hazir mengatakan mstode pene-
litizn 2ebagai pemandu pensliti tentang urut-urutan bagai-
mana panalitisn dilskukan sarts slat apa yeang akan digura-
kan (1983:51-52). Hal Iin! dipertegas clsh Kartini Esrtono

adalah cara-cara berpikir den berouat yvaeng dipersiapkan

21
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dsngan bailk untuk mengadskan penelitlsn gunk mencapal 'l:iil'-rL
juan penalitian (1880:29). =

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa yang di-
maksud dengsn metode penelitian adalah suatu cara untuk
menemukan, mengembangkan. menguli kebenaran suatu pengeta=
husn vang dilskuksn secara ilmish. Dapat diartikan pala
sehagail cara-cars untuk menganalisis, menafsirkan dan me=
mecshkan eecara ilmish. Sedangkan langkah-langkah berpikir
{lmiah, menurut John Dewey seperti yang dikutip dart
Hadari{ Hawawi asdalah :

1. mdanve sustu kebutuhan (The felt need);
menstapkan masalah (The problem);

menyusun hipotesie (The hypotesis): h
pengumpulisn dats untuk pembuktian (Collection of

-

& 0 B

dnte ap avidance):
5. menarik kesimpulan:

menstapkan manfast dari kesimpulan yang berlaku

secara umum (general value of the conclusion) E

(1891:221). .
Matods penselitisn menurut Moh, Nazir dikelompokkan .

mendadi lima kelompok umum, yaltu J

"1. metods sejarah adalah suatu usaha untuk memberl=
kan interpretasi darl bagian trend yang naik tu-
run dari suatu ststus keadsan di mass vang lampau
untuk memparoleh sustu generalisasi ysng h:igggjﬁl“
untuk memshami kenyatasn sejarsh, membandi s

dangnn keadasn pekarang dan dapat maramnltun'hﬁﬂ;.
adaan yang akan datang: .
2, metods Deskripsi/survey adalsh suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek,
suatu set kondieil, suatu sistem pemikiran atsupun
kelas parietiwa pads masa sekarang; el

4, metods Ekeperimentsal adalah suatu metode pensli
tian vang dilakuksn dengan mengadakan manipulasi
terhadap obyek panslitisn serta adanya kontroli

"




4. metade Grounded Ramsarch adaiah sustu metods i
litimn yang mendssarkan dirl kepada fakta dan
menggunakan analiss parbandingan bertujuan untuk
mengadakan generalissasi empiris. manstaplsn Iﬂﬁé
mep-konasp, membuktiksn teori dan mengembangksn
tecopri dimana pengumpulan data dan anallss dntl
berialan pada waktu yang bersamasan:

5. matods Penslitian Tindakan acdslah suatu penelit
an vang dikembangkan barsams-gama antara pens .4%
dan decislon maker tentang varisbel-varisbel n:E_
dapat dimanipulasikafl den dapat segera dipsrguns-
kan untuk menentuksn kebijakan dan pembangunan”
{1983 :54-841 .

Berdasarken pengelompokkan me' & penslitisn tersebut,

&
4

il
-

m=is penslitian yang penulis lakuken adslah tergolong
penslitian sejarah thistorik).

Bedangkan penelitian Ssiarah eendiri diklasifikas
manjadl empet Jenie,. yaltu | -

“1. penslitian sejarah komparatif. vaitu sustu pens=
litian ssjdsrah vang carsa kerjsnya membandingkan
fakts-fakta dari fenom=na-fenomana nedaniu‘pﬁﬂu
=igati paricodes masa lampail:

2. penelitian yuridis stau lagal. yaltu suatu punu*t
tian pajarsh yang dimaksudbkan untuk menyelidiki
hal-hal yeng menyvangkut atau berhubungsan dengan
hikum. baik hukum formal msupun hukum non fbrmﬁl
pacs mass lalu;

A, per=litian hingrafis, valtu suatu panslitian
mejarsh yang dipergunakan untuk menslitl kshidupan
seorang yvang dihubungkan dengan masyarakat; =

4. Panall isn bibliografis, vaitu sustu penslitian
gejarah yarZ mencari. menganalisie, membuat in-
tarpreatss! @ssrta generalieasi dari fakta-fakts
vang merupakan pendapat para ahll dalam suatua
mamalah, (Moh. NHazir, 1883:81-82),

dari keampat jenis penslitian eejarash tersebut. pﬂﬂ&liﬁi;ﬁl
yang penuli> lakukan sdalsh penslitian bibliografis atau

kEarwetslbaan.

.-:.. |"'




4.2 Pangsrtisn Metods Panslitisn Ssajarah

Pengartiasn metode penelitian sejarah menurut ﬂiIhﬁEﬁ'J
J. Gearaghsm sebagaimana dikutip oleh Hugroho Hntununiﬁﬁﬁ{‘
didefinisikan =ebagaimana yang tertera di bawah ini @

‘ historical method i= & mymstematic body of prinel=
plea and rules designed of aid effectively in ge-
tharing is source matearisles of history npporisung
the criticali ang prefenting a sinthasis tiunnrniir
in written form) of the result achieved”
Artinyn kurang lebih demikian : y
metode ssjarsh sekumpulan prinsip dan aturan yang
si=tematie vang dimakeudkan untuk memberikan bantu-
an secara a=fektif dalsm uessha pengumpulan bashan-ba-
han basgl eejarsh. menilal pecers kritie dan kemu-
dian menvaliksn sustu sintesa daripada hunil--ﬂ-"'

nva (bissa dalam bentuk tertulie)" {1878:10-11), =
Menurut Hugroho Notosusanto sendiri mendefinisikan wﬂtqﬂi}:
sajarah sebagai progedur dari esejarawan untuk penulisan
mass lampau berdasarkan jedak-jsjak ssjarsh yang ditinggal
oleh masa lampau itu (1871:17). | N
Lebih lanjut menurut Hadari Hawawi, metode panallﬁ.-'f
BEJﬂr&h adalah :

' proeedur pemecahan masalsh dengan menggunakan d;ﬂk 4
mass lampau atsu peninggalsn-peninggalan, baik un-
tuk memahami kejsmdian atau suatu keadssn yang hir*
langsung pada masa lalu terlapss dari keadasn masa
sekarang maupun untuk mesmahsmi kejadian atau kea-
daan mams sskarang dalam hubungannya dengan tnd-n1;
an atau keadsan masa lsalu” (1881:7TB-T8). -

Selmin pendapat tersebut, Mchammed Nazir menjslaskan
bahwa metode penelitian sejarah adalsh sebagai penyelidi-
kan yang kritie dan hati-hati terhadsp pengadsan dan b
pengalaman-pengalaman mase lampau serta pengembangannya
dan manimbang secara cukup taliti ketersngannya yang A
diperoleh sekaligue diinterpretasikan (1883:56), Sejalan
dengan pendapat tersebut, Tatang M. Amirin menjelaskan ‘
bahwa penelitian hitorik merupakan kajian logik terhadap
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peristiwa-peristiwa yang telsh tarjadi dengsn mandasark
dirti pada gambaran tertulis maupun lisan (1880:110}.
Sedangkan Louis Gottechalk dalam bukunys mnn:artif
sejarah adalsh promes menguii dan menganalisa secara
kritie= rekaman dan peninggalan masa lampau (1984:78).
Beptolak dari bebsrapa pendapat di atas. maka dﬁpﬁﬁ
penilie simpulkan bahwa pengertian metode peanslitian asia-
rah adalah proses yang harue dilaksanakan uuanr!wnn.daljﬂ )
mencari sumbsr, menilail secara kritis, menginterpre ..:77*
1alu menuangkan ke dalam bentuk tulisan sahingga mentadl
kimah sejarah yang eelaras. :
Manurut Mohammad Mazir, ciri-ciri metode penelitian ll#qg

rah adalah : 3

L]

1. metode sejarah lebih banysk menggantungken diri
pada dsta yng diamati orang lain di masa lampsu, :
. data yang digunakan lebih banyak bergantung pada
dats primer dibandingkan dengan dats sekunder,
bobot data harus dikritik baik esscara interpnal
mAupun eacara eksternal, .
metods sejarah mencari data secara lebih tuntas
sarta menggali informasi yang lebih tua yang idak
diterbitkan ataupun dikutip dalam bahan scuan yang
standart, _ _’ i !
4. sumher data harus dinyatakan secara dufiniti£;~\
baik nama pengarsng, tempat dan waktu, Sumber P
tersabut hsrus diuji kebenarannya dan hﬂlilif“&;é£
Fakta harus dibenarkan oleh sskurang-kurangnya dus
saksi ysng tidak pernah berhubungan (1983: 58},
Berpijak pada pendspat Hugroho Notosusanto bahwa
metode penelitian sejarsh terbagi meniadi empat langka,
yaltu: (1) heuristik, (2) kritlk, (3) interpretasi, (4]
historiografi (1871:17). -
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A.2.1 Heuris=tik

Malam prosedur keris sejarawsn, langkah Pﬂrtﬂmgggﬁﬂi
haruz dilskuksn dalsm penvusunsn cerita ssiarsh ialsh
mengumenlkan jslak-jedak sejsrah ysng disebut heuristik.
Esta h=urietik beraesal dsri behaes Yunsni, heuriskein yvang
bararti to find. Te find berartl tidek hanya menemukan
tetapi menceri dahulv baru menemukan. Hsurietik ialah
prosss mancari untuk menemuksn sumber-gsumber (MNuzrcho
Hrtmauganto, 1871:11) _

Menurat T. 3. Widja. heuristilk sdelsh manosrl «-nuﬁﬁ;.
ksn sumber-sunber sejsrsh (1288:127. Hal ini dipertagas
aleh parnyatasn Butrasno. heuristik merupskan keglatan b
manrsri dan msngumpulksn hahen-hahan stsy =umber-sumbar i
rajarsh vang shan digvnskan untuk penulizsn ssjarsh atan
manserl sasuatu yans disgunsksn untuk menceritskan khhhql@ﬂ
paristiwa sajtaprsh (1975:15). Dari beberspa pendspat tn_f;i
put dapat disimpulkan bahwe yanz dimaksud dsngan heur .fté
sdalsh mengnmpulian jelak-Jejak seiarsh ssbagsi pariqﬁiﬁﬁ L
yang merupakan sumber heagl eejareh pebeagail kisash. B

=

Hugroho MNotosusento mengklasifikasikan sumbap sejarah
ates tigs macam, yaitu (1) sumber benda (bangunan, aﬁﬁjﬁ?-
ta. perkakassi. (2) sumber tertulie (dokumen), (3) sumber
lipan (haell wawancars) (1871:187. Mengingst sumber dard
penslirisn inl adalsh bulu-buly atay litsrstur. stau |
gumber yang penulies gunskan adslsh bulu-buku lltaratur,
msulkts sumber vang digunakan sdelabk sumber tertulis (doku-
m~T

Rerimbung penslitisn veng permlis lskukan ini bersi-
fat hiklingrafis, makes sumber yang dipersunakan adalah
rmbar tertulis. sehingga jejsk-jeisk ssjersh yang dihl!f-:
pun islsh harupe buku-bulks sumber yvang memusat pendapat-— jﬂ

i
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pendapat pars ahli sejarah tenteng masalsh. Eumherhamitg¥‘
tertulls dapat dibagi atas dus jenile yaitu sumber primer
dan sumber sakunder. Sumber primer adalsh hssaksian dari-
pads peorang saksl dengan matakepals sendiri, sedansgkan
sumber =zskundsr sadelah kesaskaian darlipads seeszcransg yvang
tidak hadir psda perietiws yang dikieshkan dan orang
tarsabut pemperolsh sumber dari orveng lain (Louis Gott-
echalk, 1884:38). -

Jedl heurletilk yaltu merupalken langksh penelitian
sslerah yeng artinysa mengumpulkan sumbar-sumber tullsan,
dalam hal in! berups buku-bulu, dalam penelitian kepusta-
kaan date-dats yvang dipergunsken untuk memecahkan pﬂtﬂiﬁﬁﬁ
lahan bBeruvs pendapst-pendarat parsa ssjarawan. Dengan _
demikisan mengingat sumber penelitiasn ini adalseh hukuﬁhﬂinﬁ
literetur. maks penulis menggunakan sumber dolumen.

Cedangksn meliket deri esegil keaskeisn eajarsh, sum=
ber-sumber veng renulis gunsken hanya perulis mempu capad,
vaitu supber sekunder, esebeb renulie tidak berkemampusn
untulk melakuken pengumpulsn esumber den dats dengsn tehnik
wewancare langsung kepads pelsku maupun esksl peristiwa
sajarah. Tehnik mecem Iinl meeih digunaksn sesusl dengan
vendepat Winarno Surakhmad yang menyatalksn balhws sumber
sakundsr hanya dipekal spsblla eumber primer tidak dipero—
ieh (18890:145).

4,2.2 Eritik

Apakils sscrang ssjarawan telah barhﬂailfmﬂniﬂmwulﬁﬁﬁ
Jejak-jejak sajarah yang skan menjadi sumbsr cerita uﬁjt—
rahnys. maks langkah berikutnya yang akan dikerjskan
adalsh menllsi, mengudi/menyeleksi jejak-jesjak atau sum—
ber-sumicer vang benar dslsm arti benar-benar dipurluklﬁ;
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benar-banar ssli, ssrta benar-benar mengandung informasi
vang relevan dengan cerita ssjarah yang disusun (Mohammad
fli, 1285:1147. Pendapat ini diperkuat olsh Winarno
Surakhbmad. =asbagai berilkut

"Tugas penyelidik dalam penaslitian histori= ini
antara lain ialah mengadakan rekonstrukei mengenai
masa lampau. tetapl di dalam mengsdskan rekonstruksi
itu tidak semua perlestiwa yang eudsh =ilam dapat di-
ulangl terdadinys, sshingga la harus banvak mendasar-
kan diri pada fakta-fskts ‘seajarah dan membangun pame-
cahan perscslsnnys atss fakts itu. Fakta terpsebut
vang diterimanva dari berbagail sumber. banyvak yang
bargantung darl crang-crang yang terdahulu hidup dan
mendadi palsku atau pambust sejerah vang kinl disseli-
dikinva, Karena ity penvelidiksn harus mempunyai
cara-cara untuk meneliti apaksh fakta itu banar-besnar
esl) dan dapst dipercayvs ataukah tidsk., Cara-cara
menslitl dats ssrups itulah yang dimaksud dengan
kritik historie” (1990:1281.

Hangkritik sustu sumber asjiarah besrarti menetapksan
stensitas dsn kEredibllitas dari sumber yang diuji itu
ashinggs menghas=ilkan fakts-faktas selarsh (Hugrcho NHotosu-
santo. 1871:23), Jedi vang dimakesud dengan kritik sdalah
cara-cars pensliti untuk meneliti spakah fakta-fakta itu
cenar-benar smli dan dapst dipercava stau tidak. Densen
demikisn langkah kritlk itu bertujusn untuk menysleksi
data sshinges meniadl fakts sejlarah (Hugrohs Hotcsusanto,
1871:11). Sedengken yvang dimaksud dengan fakta sejarah
manurut Louls Gottschalk. adalah sustu upnsur vang dijabar-
kan =zacara langsung atau tidak langsung dari dokumen-
dclkumern sejsprak desn disnggsp kredibel setelah malalui
penyatisn yang eekaasms sesusi dengan hulbum-hulkum metods
gejarash (1584:88),

Eritik sejarsh dapat dibedskan meniadi dua bagian,
vaitu kritik sketern dan kritik intern. Pada permulsan
dAilslukan kEritik eketern untuk mengetahui kess=lian sumberp




S

29

data (Hadari Nawawl, 1891:80). Eritik ekestern menslitl |
keamlian stsu suthenticity datas vaknl dengan bertanya :
apaksh sumber data 1tu adalash sumber vang asli atau sumber

palau (Winarno SBurakhmad, 1590:1268), spaksh sumbar itu

memang mimber vang dikahendakl. spskah sumber 1tu utuh

atau talah Aijubah-ubah (Nugrohn NHotosusante, 1971:20-21).
Gadangksn kritik intern ialsh kelanjutan dari kritik eks-

tern, rertuivan untuk mesbari kebeneren isl (data) sumbar

itn (Wiparno Surakbhmad. 19290:127). Kritik intern harus .
mamlaktikan habwes kesskeian wang diberilkan oleh suatu

sitmbar tR1 mamang davat dipercays atau tidak., Untuk mem-
buktiken itu dapat dipernleh dangan cars menilai secara
inetrinaik tevhadapr sumbar-sumber dan membandingkan kesak-

gian dar! harbagal sumber (Hugroho Hotosupanto, 1871:21).

A 2.3 Intarpratasi

langkah ketigs metodes sejarsh adalsh interpratasi
atay penafeiran. Langksh intercretasi dalsm psnelitian ini
itk menafeirksn detsa dari berkagail sumber untuk memastl=
Fan =sustu fakts sajlmrah. Ferbeagel fekts vang lepas esatu
aama 1ain harue dirvangksi¥an dan dihubunskan eshlngga men-
'adi =atu kesstuan yeng harmonis dan masuk aksl. Perlstl-

wa-perigtiwa lain rang meslingkupinya (tHuegroho Notosusanto,

1871:41), sashingzs ditemuksn generalisssi yang berguna
Aslam usnshs untnk mamsheami kenvstsan-kenvatssn sejarsh
{Winarns Furskbhmed, 19890:23%, ateu paling tidak mendakatl
madeakat—rdekatnya dari resalitas cbvektif s=jarah (Louls

Gottachslk, 1884:317

Begittt pils mepurut I.6 Widis dilkstskan bahwa fakta
safsreh yang talsh diwuiudkan itu perlu dihubung-hubungkan
dan Alkzit-kalitken s28tu sama lain echingga kellhatan suatu
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rangkalsn vang masuk skal, dalsm arti menunjukkan kesssu-
stan =st11 gamas lainnve. Dengan kata lain serangksaian
fakta-fakta itu harue mesanunjukkan dirl ssbhagal suatu
maavarakat stau sustu bangss (1888:23%. Oleh karena 1tu di
Azlam merangkaikan fakts-fakts tersebut harus disertal
imalinast =asumi dengsn metode sejarah. sshingga manjadi-
kken kimah eejarah vang kronclogis, logie dan ilmiash.

Jdadi pengertian interpretssi adalsh aktivitas merang-
kai dan menghubungkan atau mengkaltkan fakts-fekta sajarah
dengan beruzsha seobhyektif mungkin eehlingga dapat mengung-
Eapkar kehidupan masyvarakat masa lampau beserta sktivitas-

fnve manaprs Taktusl, rasgicnsl dan kEronologis.

A2 d Papvastian

s=talzh melalul anallsle desta. valitu menglnterpretas-
{ sy Takta-falkts =ajarah lalu heeilnva dituvangkan ke dalam
herntul tnllosn zejsrah. Langksh terakhir dalam penelitian
gajerah Bdalsh penyaliian atsu historiografl yvaltu, keglat-
an merakonstruk=i yvang imajinatif dari masa lampau baprda-
sarkan dsts vang dipesroleh (Loule Gottechalk, 1884:32).
Promas inl memerlulksn kresativitas mutu imaiinstif. Penuli-
#an hendalnye dengan gave vang terhormat dan obyektif, de-
ngar kats Tain penvampsisn hasll rekonstruktif imajinatif
vang ilmish wsitu dengsn melukiskan fskts-fskts sajarah
menjadi kisabh sejarah vang gelaras dan logle.,

Mermrut &1, Rantier. orinsic—-prinsip vang perlu dipe—
gang dalam paniliesn ssjarah adslah : (1) prinsip kronolo=
gie atsu uruten wektu (2) prineip ksueslitas st=au hubungan
arhab akibat (30 pripeip kemampuan imalinatlf atey kksmam-—
pusn manghubungkan peristive yvang terpleah menjedl rang-

kalan cavita sajarah vang masuk aksl (1.3 Widjs, 1888:44).
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Marode vang penulis gunaksn dalam penyajiian penslitian
acdalah metodse deskriptif veitu prossdur pemecahan masalah
vang Alsaiiciik! berdasarksan fakte sehagrimans adanva de-
ngen penefEanan untuk mamberilkan gambaran secars obyrektif
tantans kesdsan sebenarnva darvi obyak vang dlsslidiki
iHadsrt Hawaw!, 1881:83), Metnde deskriptif delsm palaksa-
naannya tal rerkataes hanva =sampal peda pengumpulan dan
penyvusunan data, tetapi anslizis dan interrpretasl tentang
rengertien deta iftw, karens 1ftu dapat teridadl sebuah
penyelidikan deskriptif membandingkan persamast Jdan par-
Fadesan fenomsna tertentu lalu mengambil bentuk studi kom=
paratif (Winarno Surachmad, 1380:138), Juga mensrangkan
hubingen. mambiat predilksi dan asumai untuk mendapatkan
makna dan implikaei dari suaty mamalash yvang dip=acahkan
{Hohammad Magir. 1883:847,

Mntiik melukizskan peristiwe sscara kronologis. obyek-
TifT =asusi A« gan #ondieil dan situasi yvang terdisdl dalam
periptiws 1mg. maks fmajinzsi penulls memegang peranan
yang penting daslsm arti menghubunzkan antars fakta vVang
=atn d=ngan faktas vang lain eecsra harmonis, sehingga
nantirye sken tarwpivd sustu kissh sajersh yvang ilmish,
fadi historiografl dengan menzgunaksn metode deskriphif
alah heru=shs melukiskan perlstiwa sacara kronologls,
logis dan =istematis dengan marangkaikan fakts-fakta
paisrsh esahazgal ha=zil penafelrsan interpratasi sataas fakta-
skra tarmstnt, sshinggs nantinys akan tersaiud suatu

rlunh sajarah yang llmiah.




3.3 Metode Penentuan Tempat Panslitisn

Dalam penelitian inl. penulise menggunakan metode
gumber penslitian biblicgrafis (Library ressarch) artinya
penelitian dengan menggunakan sumber-sumber buku atau vang
lain tardspat di perpustakasn (Library). Muhammad Nazir
meni=laskan m=tode penslitian Kepustakean, (Llbrary re-
pearch) vaitu mangadakan panalitian kembali terhadap
herbhagast macam pengetahuan vang telsh ada sebelumnya atau
vang taiah diturunkan dari generssl ke genserasi vang telah
Tampan (12983:111-1123%, Penyelidikan bibkblicgrafis pada
umumnvae tidak dapat dilalkuksan tenpa fazilitase perpustakssan
{Winarne Surakhmad, 1B80:251). Peanelitisan ini dapat dise-
but panelitian kepustakasn atau studl literatur.

Oiah karens penelitisn inil merupakan penellitlan
kepustakessn, msks untuk memilih kepustaksan yang dijadikan
tempat penslitian, penulis mengsunskan metode Purposive
Sampling vaitu dalam mengembil =ampal atau pamilihan
saktelomrok subyek berdasarkan atas ocirl-ciri aten sifat-
zifsr rartantu yvang dipendang mempunyei ssnghut paut yvang
arst dengan ciri-cirl atesu sifat-sifat populessi yang sudah
diketahui asbelumnys (Sutriano Hadl. 19B8:8Z-83). Dengan
metode tarsabut penulis menentukan dengan esngeja didasardi
miri-ciri stesu gifat-aifst tertentu wang penulis ketahul
malalul informael vang mendahulul (previcue knowledge) dan
arceTa intensial hanye mengambil bebsraps tempat tertantu
vang penmlis pastikan terdapat buku-buku sumbar yang penu-
1 parlukan

Matuk in! penulies memutuskan untuk memilih perpuata-
ksan : Perpustasksan Pusat Univereitas Jember : Laboratori-
um pendidiksn Sejarah FRIP Universitas Jember : Eolsksi
Fuku-buku FT3TF Universitas Jembar, karsns 41 parpusteksan
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-parvnugtakssn tersebut didapstkan buku-bulku literatur yang
Aigunakan untuk memscahlken permasalshan. Penulile Jjuga
mempardunakan beberapa bulu koleksi pribadi. eshingga
palakeanssn penelitian eslain penulis lskukan 41 perpusta-
kaasn Juga Adilskukan 41 rumah.

A.4 Metode Pepgpumpulan Iats

Ativitas pertama dalsm penslitisn sejarah dengan
gtruktur kepustsksan gssudsh ditemukan permasalshan. vang
harua dilskukasn adslsh mencari dan mengumpulkean sumber-
gunher steu beahean-beahan yang akan digunaksarn untuk mamacah-
kan permasalahan. Maks metode yvang dlpakal delam pengumpu-—
lan dsts Aslsm penelitian ini adalah menggunakan metode
Aslbmean e .

Fendapst Suharsgimi Arvlikunta mengenal matods Dokumern—
TA7r Baheae

- - i
‘dalam mengadalkan penelitisn yvang bersumber pada
tinli=an, maks metode vang digunaksn dalsm pengumpulan
iata sdalsh dolbumesntey” (1888:131%.

Fangertian metnde dokumenter zendiri sdelsh suatu metods
uptuk mepncari sumksr (data) mengenail hal-hal atau veariabel
vang havrups csbkstan. transkrip. buku surat kabar. majalah
dan =ebesgeinvs. Sedangkan sumber informaszl dokumenter pada
degarnye adalsh segela mecasm bantuk sumber Informasi yang
berhubimgan dengan dolkumen (Muhsmmad ALl. 18985:41-4235.
Fendspat ini Aidukung cleh Hedsri Hewawi yeng menyatakan
bahwa matods daolbumentsy adalsh csre mengumpulkan data
melsliunl peninggelan tertulli=, terutams baruapa aprsip-aralp
dan termasils Jugs bnkku-bukuy tentang pepndapeat-pandapat.
teasri=tenrt | dslil-deslil atesu nukum-hukum ¥ang berhubungan

l=ngan macalah penslitian (18B5:133). &

LY

F




Berhubung dalem penelitian ini pengumpulan datanys
menggunakan metode dokumenter. maka penulis dalam menc Pl
data-data menggunakan sumber tertulis. Sumber tﬂrtuliﬂ
teresbut dlbagi menjadl dus Jenie yaitu sumber primer dﬁé
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang ketera-
ngsnya dipercleh secars langeung oleh ysng menvakeikan
peristiwa itu dengan mats kepala sendiri. Sedangkan qn;{fif”
gekunder 1alsh sumber yang bertentangan diperocleh dari |
orang lsin vaknl darl orang yang tidak hadir pada peristi-
wa yeang dikisshkan (Louies Gottechalk, 1584:35).

Dari kedus sumber Lltu, sumber primsrlsh yans diuta-
makan karens mempunyai nilai yeng lsbih tingsi {Mugroho
Hotoegusenta., 1371:19%, Mamun demikian ksarena kﬁtarbubﬁnun
penulie untuk mendapatkan sumber primey, mska sumbsr se-
kunder vsng penuliz gunskan dalsm penslitisn ini. Mengutip
pendaspat dari Winarno Surachmad beshwe sumber ssekunder
dapat digaks! hanvae apabils sumber primer tidak dapat
dipercleh (18301134,

Di samping itu sumber tertulis dapst pula diklasifi=
kzsikasn menisdi sumber pokok dan sumber penunjang. Sumber
pokok adalsh sumber yang banyak dipsakel atau menjmdl anuﬁﬂ
dalam memecahken masalash yvang dibshas, sedangkan sumber
venunisng sdalsh sumber tambshan yans menunjang sumbsp
pokok eelain sumber sekunder, penulis Jjuga mempergunskan
sumber pokok dan sumber penunjang sebagal sumbsr acuan
dalam penelitien ini.

3.5 HMatode Analipis Data ;-
-

Setelsh penulles berhasll menemukan dan mengumpullkan
data-dats melalui metode dokumenter. maks lansksl berikut-

nya adalah menzanalisis data yang merupakan sustu langkah
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vang sangat kritles dalam penselltlan, Anzllels data dalam
penelitian eejerah dilskuksan dalam kritlk dan interpreta-
ai. Adapun mstode yvang digunaksan untulk menganalisis data
adalash metode filosofie berdasarkan penalsran logis dengan
tehnik induktif dsn komparatif.

Fengsrtian metode filoeofik menurut Hadari Nawawl
{alah prosedur pemscsahan maealsah yang dimelidikl sscara
rasicral melalui persnungan atau pemikirean yang tesrarah,
mendslam. dan mendssari dsleam bentuk analiss sistematik
bardasarkan pola terflikir induktif. deduktif, fenomenalo-—
gl dan lein-lsin dengan memperhatikan hukvm-hukum berfi-
Eir logikse (15881:82). Sadangksn pengertisn dari logika
adalab 1lmu berfikir dengsn benar yang mempalsjari azas-
azas dan amturan-saturan penalaran seupaye orang dapat mempea-
roleh kesimpulan vang benar, Berpikir yvane dimaksud adalah
aksl vang mengolah pengstshuan yang telsh diterima oleh
panca indre dan dituiuksn untuk mencapal suatu kebenaran
(W. Poeapoprodio dan T. Gilarso, 1883:43. Pendapet inl
dldukung oleh Louls 0. Fatteoff vang berpendapat bahws
logiks adselsh ilmu pangstahuan mensenal penyimpulan VENE
lurug tantans aturan-sturan ssrta cara-csara untuk memper-
olah keslmpulan (1282:28).

"ipertezas lagli oleh Lasiyvo dan Yuwono yang mengatakan
logiks adalah cabang daril fileafat (filsafat berpikin)
vang memblcarakan tentang panvimpulan atsu proses penala-
ran untuk memnperolell Kebanaran (1385:25). Adapun cara ker—
Ja metode fillosoflk inl menggunakan data kualitatif atau
dates yang dinyvatakan dalam bentuk kalimat atau uralan,
gshingga dalam pemsacahan masalahnya atau pembuktian hipo-
tegienyva pads umwinys bersifat spriori (Hadari Hawawi,
1391:821. Berpijak darl pendarpat tersebut maka dapat
dleimpulkan bahwa metods fllosofik adalah cara atau tehnik
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vang dlvergunakan veneliti, dalam hal inl sdalah langkah
Eritik, intarpretas] dan pembshasan dengan menggunakan
tara berpiklr yang teratur menurut urutean vang tepat
pehingzs menghaseslilkan pengatshuan vang mendeketi kebsna—
ran. Adapun dalam menersapkan metode flloeocfilk inil penulis
menggunakan tehnik logika induktif dan loglks komparatif.

4.6.1 Tehnik Indulktlf

Fengertisn induktif adalah proses pemikiran dari
pengetahuan tentang kajadisn-kejsdisn peristiwa-peris-
tiwa hal-bal yang lebih konkret dan khusus menvimpulkan
rengstabuan yang lebih umum (W. Poespoprodio dan T. Gllar-
po. 19088:8). Sadangkan menurut Sutrisnc Hadl., pengertian
induktiz sepertl 41 bawah inj

dalam cara bervpllir =zintetik orang berdasarkan diri
padas pengetahuan-pengetahusn yvang khusus. fakta-fakta
vang khusnz itu menjadi suatu pemecahan vang bersifat
umum. Konklus=i yang ditarik dengan cara barfikir
zemacam inl menampuh jalan induktif! (19B9:12%,

Mariurut Mahammad Al1, induktif sdalah sustu proses berpi-
kir untuk mempsroleh kesimpulan vang beranjak dari vang
kbhuepus ke yang umum (1885:18), stesu dapat jugs dikatakan
sebagal suatu keglatan berpikir vansg bertolsk darl penge—
tahuasn=-pangetahuan yang bareifat khusus steu tertentu atan
fakta-fakta veang bersifst lndlividual untuk sampal pada
keaimpulan yvang bereifst umum (Hadari Nawswi, 15881:18).
Berdasarkan rendapat-pendapat mengenai induktif d4i
atae maks panulis memberiksn pengertlsn tehnik induktif
saaual dengan makeud penelitisan inl. adalah suatu tehnik
vang dipergunaksn untuk mensrik suatu konkluel atau kesim-
pulan vang beraifat umom dari faktor yang bersifat khusus.
r
.i.

e
N
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3.6.% Tehnik Eomparatif

Fengertian metode komperatif sdalsh cara membanding-
kan pereamsan dan parbadasn berbagai fenomena untuk men-
~ari faktor apa, atsu situassi bagaimana vang menyebabkan
timbuinye euatu peristiwa tertentu (Muhsmmad Ali,
1988:123). Fencmena inl dapat pula (dalem penelitian yang
perilies lakukan) disebhut informaei dan dats eajapah. Ini
Ailakukan dengan manelitl lastsr belskang dari satu fenome-—
rie stau informesi sejenie dengan menunjublksn unsur-unsur
pareamasn ssrta perbedasan (Winarno Surachmad, 1980:27).
Adepun tujusnnya adalah untuk menyalidiki hubungan =sebab
altibat dengan cara berdssarkan atae pengamatan terhadap
akibat vang ada, mencari kembali faktor yvang mungkin
meniadl penvebab melalui data tertentu (Sumadil Suryabrata
1983283

Nengan demikian penulis dapat menvimpulkan bahwa
metode komperatif sdalah sustu csra untuk mencari faktor-
falttor renyvaksbh timbulnve suatu peristiwa tertentu dengan
rars membandingksn persamasn dan perbedaan dar! berbagal
fenomena dan informsasi stau dats vang tlmbul.

Rarpiiak daril pendapat-pendspat veang ada di stas
dapat panulis simpnlkean behwa wvang dimakeud dengan anall-
ig dats sdslah usahs untuk mengumpulkan dats sejarah
tangan ialsn merangksi-rangkalkan kemball. menghubungkan
kembsli antara fskts-fakts sshegsi hasil dari langksh kri-
tik dan interpretasi vang kamudlan disusun menjadi kisah
pajarah yang salesra= dan bermakns sistematis. kronologls |
dAan loglie.

Permlizs perlu mengemukakan bahwa, dalam menganalisis
1ate higtorie dengan menggunakan metode fllosofle dengan

tahnilk induktif dan komparatlf pelsksansannya dipakal




secara beraama-sama bukan secara terpissh. supaya
menghasilkan anallea yang logle, ada hubungan dan se
untik ditusngksn dalam bentuk tullsan yang kronologls,

logis dan gistematis.
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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

.1 Besimpulan

Perlams peagarub peshembangan inlernal yang Lut}pﬂ;
di RRC dan Talwan, yakol perkembangan choooml dengan se-
gale lwplikusinya, ahan wendocuny pasubshan persepsi RRO

-y

dan Talwan menjudi leblh baik daloam saliog berhadapan, dan
padu dllirannya bilsa wendocuns persepsi yoand =dma Lunﬁqn*'
penysluan hembal i seblugda ahan memudahhan upaya P‘“"E]}ﬂ
hewball Taiwan dengan RRC. "
Eedua peadarub laklur ekslerpasl, disshsudkas hanyae
khusus  pendaruli dari AB, yahol mendenai kelerlilbulan AS
yang Lelah bersikap eendus dulam meoagbadapl RRC-Talwan,
yahol welalui pembenluhlan hubungss deugan RRC, sambil Le=
cus mewnelihura hubuogen Jdeagan Talwan, uuhiuuuukuu-.u__l}-

pula upaya penysluan hembali Taiwan deagan RRC.

G2 Sulan-sagcan

Derdasurhan wanlaal penelilion dan kesimpulan fol,
hivanys dapal penulis saspaikan sarsu-swscoen sebagai beri-
hul:

1. sebalhnya bagi-wahasiswa calos gucu Sejoaralh, lebih
mendalami malerl dan menguasai waleri sejacab, Llﬂﬂ"':ﬁ
Sejurah Nusional Clnas, hhususnye yany Lerkallan dﬂuﬁﬂﬁ.
masalah ceunilikasi Talwan deaan RRC sehingys dapal
dijadibhan bekal nanll Lerjun hemasjyarshal sebagal iuqi
se jarak; 4

2, wlangkah balkuya bagl pacra sejarawan meagenbungkan
penelilian sejenls Leiulams Sejurah Naslonal Clpa,
hhiususnya yang berhailan dengdan masalal reuuiflkﬁul :
Taiwan dengan RRC, sehingio dapal peofembanghen llma
sejuruh yany penliog arlioyes bagi hehidupan hurnﬂiqgﬂﬁ.

1

i1




d. hendahnya bagl Alwa Maler, lebil meninghkalhao pecl
haraan buhu-buku lileralus di perpuslahasn, agar dapsl
mealoghalkan kwalilas maupun kwantlles peaelilisn
sejaral. ¥
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